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Abstrak

Penerapan pelatihan pengetahuan produk di PT Agrodana Futures Surabaya menjadi langkah
strategis dalam meningkatkan kompetensi karyawan di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat.
Pelatihan ini dirancang agar karyawan tidak hanya memahami aspek teknis perdagangan berjangka,
tetapi juga memiliki pemahaman menyeluruh mengenai produk, dinamika pasar, serta kebijakan
perusahaan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara rutin melalui morning briefing untuk membahas
kondisi pasar terkini, penyampaian materi trading, simulasi trading menggunakan data pasar nyata, serta
evening briefing sebagai sarana evaluasi dan penguatan pemahaman. Hasil dari pelatihan tersebut
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan produk, penerapan strategi
perdagangan, kemampuan dalam mengelola risiko, serta kesiapan mental dan motivasi kerja karyawan.
Dampaknya terlihat pada peningkatan kinerja yang lebih konsisten dan profesional. Melalui pelatihan
ini, perusahaan berhasil membentuk tenaga kerja yang lebih percaya diri, sigap dalam mengambil
keputusan, serta mampu memberikan pelayanan yang lebih baik, sehingga turut berkontribusi pada

kepuasan pelanggan dan pertumbuhan perusahaan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Pelatihan, Karyawan, Kompetensi, Kinerja, Trading

PENDAHULUAN

Dalam era bisnis yang semakin kompetitif
saat ini, kualitas sumber daya manusia menjadi
kunci keberhasilan perusahaan. Tidak hanya
dibutuhkan kemampuan teknis dari karyawan,
tetapi mereka juga harus memahami produk dan
layanan ~ yang  ditawarkan  perusahaan.
Pengetahuan  produk adalah  pemahaman
menyeluruh tentang fitur, keunggulan, manfaat,
dan cara penggunaan produk yang dapat
membantu komunikasi yang efektif dengan
pelanggan dan calon pelanggan Ruli Kurniawati,
(2004).

Sebagai penyedia jasa keuangan dan
perdagangan berjangka, PT Agrodana Futures

Surabaya  menghadapi  tantangan  untuk
memastikan  setiap  pekerjanya = mampu
memberikan informasi yang akurat dan

meyakinkan kepada kliennya Restaurants et al.,
(2025). Oleh karena itu, pelatihan pengetahuan
produk menjadi salah satu strategi penting untuk
meningkatkan kompetensi karyawan sehingga
mereka dapat bekerja secara profesional dan
berorientasi pada kepuasan pelanggan hal ini
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diperkuat oleh penelitian Perusahaan & Media,
(2025).

Pelatihan yang dirancang dengan baik
memungkinkan karyawan memahami tidak hanya
fitur teknis produk, tetapi juga pasar dan kebijakan
perusahaan. Oleh karena itu, pelatihan berfungsi
sebagai cara untuk meningkatkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik seseorang.
Pada akhirnya, ini meningkatkan kinerja baik
seseorang maupun organisasi Mariam et al.,
(2025).

Perusahaan dapat menciptakan tenaga
kerja yang lebih fleksibel, berkomunikasi, dan
mampu mengikuti perkembangan industri
keuangan yang cepat Dberubah dengan
menerapkan pelatihan pengetahuan produk
Ramadhan et al., (2024). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menjelaskan bagaimana
pelatihan pengetahuan produk digunakan di PT
Agrodana Futures Surabaya dan sejauh mana
pelatihan tersebut berkontribusi pada
peningkatan kompetensi karyawan.

Pelatihan pengetahuan produk di PT
Agrodana Futures Surabaya terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan karyawan
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melalui pemahaman mendalam tentang fitur
produk keuangan, kemampuan komunikasi yang
meyakinkan dengan klien, dan adaptasi cepat
terhadap dinamika pasar berjangka. Metode ini
tidak hanya meningkatkan profesionalisme
karyawan, tetapi juga meningkatkan kepuasan
pelanggan dan mendukung pertumbuhan
perusahaan secara konsisten di tengah persaingan
industri.

Pelatihan kerja didefinisikan sebagai yang
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap karyawan agar mampu
bekerja lebih efektif, efisien, dan produktif.
Jurnal relevan yang dilakukan oleh Muhamad
Ridwan, (2025) menunjukkan bahwa program
pelatihan yang dirancang sesuai kebutuhan
pekerjaan dapat meningkatkan kompetensi
karyawan, yang kemudian berdampak positif
pada kinerja dan keselamatan kerja. Pelatihan
yang inovatif dan berkelanjutan menjadi strategi

penting untuk memp  ersiapkan karyawan
menghadapi  perubahan lingkungan bisnis
kedepannya.

Product knowledge adalah pemahaman
tentang karyawan yang memiliki karakteristik,
manfaat, risiko, dan cara penggunaan produk atau
layanan yang ditawarkan perusahaan. Dari
referensi yang dilakukan oleh Wulandari et al.,
(2025) menyebutkan bahwa sektor jasa
menunjukkan pengetahuan produk yang baik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, karena karyawan lebih percaya
diri menjelaskan produk dan menjawab
pertanyaan pelanggan. Di perusahaan keuangan
berjangka, product knowledge sangat krusial
karena produk memiliki risiko tinggi dan
memerlukan penjelasan yang akurat kepada
nasabah.

Pengabdian yang dilakukan oleh Glen Andre
Yusuf T & Noya, (2025) menemukan bahwa
pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan
mampu meningkatkan kompetensi inti karyawan,
seperti pengetahuan, keterampilan komunikasi,
dan kemampuan pemecahan masalah. Riset juga
menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kompetensi, dan
kompetensi tersebut dapat memediasi pengaruh
pelatihan terhadap kinerja karyawan Divisi et al.,
(2019). Dengan demikian, pelatihan product
knowledge dapat diposisikan sebagai bentuk
pengembangan kompetensi yang fokus pada
penguasaan informasi produk dan kemampuan
mengkomunikasikannya kepada  pelanggan
Lestari, (2024).

METODE PELAKSANAAN

Proses ini  termasuk  perencanaan,
pelaksanaan secara langsung kepada karyawan,
dan evaluasi hasil pelatihaBn. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan karyawan, terutama dalam hal
produk yang diperdagangkan. PT Agrodana
Futures Surabaya biasanya mengadakan pelatihan
melalui sesi pembelajaran yang komprehensif
yang mencakup materi tentang produk, teknik
pemasaran, dan praktik langsung. Tujuan
pelatihan ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman karyawan tentang produk dan
meningkatkan kinerja mereka.

Proses ini terdiri dari beberapa
rangkaian kegiatan yang terstruktur seperti,
Kegiatan = pembelajaran  diawali  dengan
morning briefing yang berfungsi memberikan
pengantar materi sekaligus membangun kesiapan
mental  peserta. Pada sesi ini, fasilitator
menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar
materi yang akan dipelajari, serta instruksi awal
agar peserta memiliki orientasi yang jelas
sebelum memasuki kegiatan inti. Tahap
selanjutnya adalah pelatihan materi trading yang
mencakup pemahaman teori dasar trading,
analisis pasar, serta teknik membaca berita
fundamental di bidang keuangan.

Sesi ini dirancang untuk memberikan
landasan konseptual yang kuat sehingga
peserta mampu memahami dinamika pasar dan
menilai  faktor-faktor yang memengaruhi
pergerakan  instrumen  keuangan.  Setelah
memperoleh  pemahaman teoritis, peserta
mengikuti pelatihan simulasi trading yang
menggunakan data pasar aktual. Melalui
kegiatan ini, peserta memiliki kesempatan untuk
menerapkan konsep yang telah dipelajari,
melatih kemampuan analitis, serta mengevaluasi
strategi trading dalam kondisi yang menyerupai
situasi pasar nyata.

Seluruh rangkaian kegiatan diakhiri
dengan evening briefing yang berfungsi sebagai
sesi refleksi atas materi dan praktik yang telah
dilakukan pada hari tersebut. Pada tahap ini,
peserta diajak untuk meninjau kembali
pemahaman yang diperoleh, mengidentifikasi
tantangan yang muncul, dan merumuskan strategi
peningkatan untuk sesi pembelajaran selanjutnya
Perusahaan & Media, (2025).
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HASIL KEGIATAN

Pelatihan yang dilaksanakan secara
menyeluruh dan didukung oleh motivasi
psikologis membantu karyawan mengontrol
emosi ketika menghadapi ketidakpastian dalam
aktivitas trading sehingga risiko kesalahan dapat
diminimalkan. Hasil evaluasi pascapelatihan
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
mampu mengimplementasikan pengetahuan
yang diperoleh untuk meningkatkan kinerja
harian secara signifikan. Data perolehan nasabah
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Perolehan Nasabah

No. Nama Perolehan Perolehan
Karyawan  Nasabah Nasabah
Sebelum Setelah

Pelatihan Pelatihan
1. Ricky 0 5
2. Nungki 0 3
3. Deo 0 3
4. Agnes 0 2
5. Enike 0 2
6. Tsabita 0 2

Tabel 1 menyajikan data perolehan
nasabah sebelum dan sesudah pelatihan. Sebelum
mengikuti pelatihan, seluruh karyawan yang
menjadi peserta belum memiliki perolehan
nasabah sama sekali (0 nasabah). Setelah
pelatihan  dilaksanakan, seluruh  peserta
menunjukkan peningkatan tanpa terkecuali,
dengan perolehan berkisar antara 2 hingga 5
nasabah per karyawan. Ricky mencatatkan
perolehan tertinggi dengan 5 nasabah, disusul
Nungki dan Deo dengan masing-masing 3
nasabah, serta Agnes, Enike, dan Tsabita dengan
masing-masing 2 nasabah, sehingga total
perolehan keenam karyawan mencapai 17
nasabah baru pasca pelatihan. Peningkatan yang
merata pada seluruh peserta ini menjadi indikator
kuat bahwa pelatihan product knowledge mampu
diterjemahkan secara langsung menjadi hasil
kerja yang terukur di lapangan.

Hasil pelatihan menunjukkan
peningkatan pemahaman seta kemampuan
karyawan tentang pengetahuan produk dan
strategi  perdagangan. Pelatihan memberi
karyawan pengetahuan tambahan tentang produk
yang diperdagangkan, analisis pasar, dan
manajemen risiko. Kegiatan pelatihan perolehan
nasabah dapat dilihat pada Gambar 1.

Jurnal Pengabdian Inovasi Masyarakat Indonesia is licensed under a

X 4
e
A8 i g

Gambar 1. Pelatihan perolehan nasabah

Pentingnya  pelatihan  pengetahuan
produk, yang tidak hanya memberikan informasi
teknis tentang produk, tetapi juga membangun
aspek psikologis dan motivasi karyawan untuk
menghadapi tantangan pekerjaan di perusahaan
perdagangan berjangka seperti PT Agrodana
Futures. Pelatihan ini meningkatkan kemampuan
soft dan hard skills karyawan Fahrezy et al.,
(2026). Secara konsisten, metode pelatihan yang
melibatkan briefing, simulasi, dan evaluasi telah
terbukti efektif. Hal ini sesuai dengan temuan
bahwa pelatihan yang dikombinasikan dengan
motivasi internal dan eksternal membuat
karyawan lebih sigap, percaya diri, dan produktif
saat melayani pelanggan dan membuat
keputusan trading Permadani & Izaak, (2025).

Gambar 2. Pelatihan Product Knowledge

Pelatihan pengetahuan produk tidak
hanya memberikan informasi teknis tentang
produk, tetapi juga menanamkan semangat dan
psikologi kerja, yang keduanya sangat penting
untuk kinerja yang efektif. Terbukti bahwa PT
Agrodana Futures dapat meningkatkan kualitas
karyawannya melalui pelaksanaan pelatihan
yang terorganisir dengan sesi morning briefing,
diskusi teori akademik, simulasi trading, dan
evening briefing sebagai evaluasi Wisada,
(2026). Metode ini sesuai dengan prinsip
manajemen risiko dan perilaku keuangan yang
diterapkan oleh trader profesional dan pemula di
perusahaan tersebut. Oleh karena itu, pelatihan
berperan ganda meningkatkan kemampuan

p-ISSN:2828-0865;e-1SSN:2828-0768

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pengabdian Inovasi Masyarakat Indonesia, 5 (2), 2026 - 148
Putri, Pudjoprastyono

teknis dan mental karyawan. Kegiatan pelatihan
trading dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pelatihan simulasi trading

Setelah mengikuti pelatihan product
knowledge di PT Agrodana Futures Surabaya,
karyawan dijamin akan merasa lebih baik dalam
berbagai aspek kemampuan dan kesiapan kerja
mereka. Secara khusus, pelatihan ini memberi
karyawan pemahaman mendalam tentang
karakteristik produk, analisis pasar, dan teknik
manajemen risiko yang sangat relevan dan
relevan dalam situasi nyata di lapangan, sehingga
mereka dapat menyampaikan informasi produk
dengan lebih baik.

Ketika materi pelatihan sesuai dengan
prospek pekerjaan atau kondisi pasar, karyawan
akan mampu menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah mereka pelajari. Ini akan
terlihat dalam peningkatan produktivitas,
kemampuan beradaptasi, dan ketelitian dalam
menjalankan tugas (Rosmegawati, S.E, n.d.)
Selain itu, kepercayaan diri yang diperoleh dari
pelatihan akan mendorong karyawan untuk
berinovasi dan berkontribusi lebih aktif dalam
pengembangan perusahaan Marquerette, (2024).

Dampak yang dirasakan ini mendukung
kelangsungan karier karyawan di perusahaan
maupun di industri sejenis, karena kompetensi
yang dimiliki menjadi modal utama untuk
menghadapi tantangan di pasar kerja. Oleh
karena itu, pelatihan product knowledge tidak
hanya memberikan manfaat jangka pendek
dalam meningkatkan kinerja, melainkan juga
memperkuat daya saing sumber daya manusia
secara berkelanjutan dalam menghadapi peluang
dan prospek pekerjaan sesuai bidang yang telah
dilatih.

Pelatihan pengetahuan produk tidak
hanya meningkatkan kinerja dalam jangka
pendek, tetapi juga meningkatkan daya saing
sumber daya manusia secara berkelanjutan untuk
menawarkan peluang pekerjaan di bidang yang
telah ditingkatkan.
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KESIMPULAN

Untuk meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan karyawan di PT Agrodana Futures
Surabaya, pelatihan pengetahuan produk sangat
penting.  Pelathan membantu  karyawan
memahami produk secara lebih mendalam dan
lebih percaya diri saat melayani pelanggan atau
membuat keputusan kerja yang berkaitan dengan
produk tersebut. Pelatihan juga membantu
motivasi dan kesiapan mental karyawan,
sehingga mereka tidak merasa stres saat
menghadapi tantangan Wulandari et al., (2025).

Hasil pelatihan ini sangat dirasakan oleh
karyawan, terutama ketika mereka bekerja dalam
lingkungan kerja yang sesuai dengan materi yang
telah dipelajari. Karyawan dapat beradaptasi
dengan lebih cepat, lebih teliti, dan Ilebih
produktif. Dengan menggabungkan sesi briefing,
simulasi, dan evaluasi, pelatihan menjadi lebih
efisien dan lebih mudah digunakan dalam
pekerjaan sehari-hari.
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